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LAMPIRAN
ABSTRAK
Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar. Responden penelitian ini adalah Siswa SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin berjumlah 135 orang. Metode analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil uji-t menunjukan Kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management berpengaruh poitif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil Uji simultan (Uji-F) Kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management berpengaruh poitif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Social awareness berpengaruh lebih dominan terhadap prestasi belajar.
Kata Kunci : Kecerdasan Emosi, Prestasi Belajar.
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perubahan global yang sangat cepat dalam aspek kehidupan menjadi tantangan bangsa dalam menyiapkan generasi muda terutama dalam bidang pendidikan, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa tidaklah cukup bila hanya berbekal kecerdasan intelektual (IQ). Uno (2010;23) menyatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan factor penting dalam pengembangan intelektual anak.

Kecerdasan emosi merupakan  kemampuan untuk “mendengarkan” bisikan emosional, dan menjadikannya sebagai sumber informasi maka penting untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi mencapai sebuah tujuan (Ginanjar, 2003:62). Kecerdasan emosi merupakan salah satu kemampuan mengontrol diri, memacu, tetap tekun, serta dapat memotivasi diri sendiri. Kecakapan tersebut mencakup pengelolaan bentuk emosi baik yang positif maupun negatif. Pada umumnya, menjadi cerdas secara emosional itu berarti menerima bahwa emosi merupakan bagian mendasar dari siapa kita dan bagaimana kita bertahan hidup. Menjadi terampil secara emosional itu dapat menjadikan kita lebih lentur, mudah menyesuaikan diri, dan dewasa secara emosional. Menurut Sagala (2010:82) mengemukakan kecerdasan sebagai salah satu aspek yang perlu diketahui para guru agar dapat menolong kesulitan belajarnya. Sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Uno (2010:69) Keterampilan kecerdasan emosi bekerja secara sinergi dengan keterampilan kognitif, orang-orang yang berprestasi tinggi memiliki keduanya. Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. Tanpa kecerdasan emosi, orang tidak akan mampu menggunakan kemampuan kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimum.

Pencapaian prestasi siswa dalam bidang akademik yang tinggi akan mampu bersaing dalam berbagai bidang. Nilai rapot merupakan hasil bentuk prestasi yang di peroleh siswa yang tidak terlepas dari adanya proses belajar yang dilakukan siswa. Dalam proses pencapaian prestasi ada beberapa factor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Pengenalan dalam proses pembelajaran terhadap diri sendiri atau kepribadian diri merupakan hal yang sangat penting dalam upaya-upaya pemberdayaan diri (self empowering). Pengenalan terhadap diri sendiri berarti pula kita mengenal kelebihan-kelebihan atau kekuatan yang kita miliki untuk mencapai hasil belajar yang kita harapkan. Pada sisi lain juga berarti kita mengenal kelemahan-kelemahan tersebut. Jika kelemahan pribadi diri tidak kita pahami dengan baik, maka akan berpotensi membawa kita pada ketidakberhasilan (Aunurrahman, 2010:11).
SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin merupakan sekolah di daerah transmigrasi sehinggan belum pernah dilakukan tes terhadap kecerdasan emosional, memang sampai dewasa ini alat ukur dalam kecerdasan emosional yang digunakan belum sepopuler kecerdasan inteletual (Intelligence Quotient) sehingga belum banyak lembaga psikologi yang melakukan tes ini. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berkeinginan untuk meneliti lebih jauh mengenai Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Berapa besar pengaruh kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin?
1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. 
2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara  Teoritis

a) Menambah kajian tentang pengaruh kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar.
b) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan khususnya di bidang manajemen sumberdaya manusia.

2. Secara Praktis

a) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan untuk kebijakan-kebijakan SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun ajar selanjutnya.

b) Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan dalam penelitian serupa pada penelitian yang akan datang.
1.4. Hipotesis
Berikut ini hipotesis sesuai dengan variabel – variabel yang akan diteliti maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1
:
kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. 

H2
:
Self awareness berpengaruh dominan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kecerdasan Emosi
Goleman dalam Budiarta (2014:3) menyatakan bahwa:emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengembangkan kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan mengembangkan motivasi diri sendiri, kemampuan mengembangkan pengaturan diri, kemampuan mengembangkan empati, dan kemampuan mengembangkan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain.

Menurut Danil Goleman dalam Rahmasari (2012;5) Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. Seseorang dengan kecerdasan emosional yang berkembang dengan baik, kemungkinan besar akan berhasil dalam kehidupannya karena mampu menguasai kebiasaan berfikir yang mendorong produktivitas. Kecerdasan emosi dapat diukur dari beberapa aspek-aspek yang ada. Danil Goleman dalam Rahmasari (2012;5) mengemukakan lima kecakapan dasar dalam kecerdasan emosi, yaitu :

a. Self awareness

Merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan dalam dirinya dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realitis, atau kemampuan diri dan mempunya kepercayaan diri yang kuat lalu mengkaitkannya dengan sumber penyebabnya.

b. Self management

Yaitu merupakan kemampuan menangani emosinya sendiri, mengekspresikan serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati, untuk digunakan dalam hubungan dan tindakan sehari-hari.

c. Motivation

Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan menghadapai kegagalan dan frustasi.

d. Empati (social awareness)

Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif orang lain, dan menimbulkan hubungan saling percaya serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu.

e. Relationship management

Merupakan kemampuan menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan menciptakan serta mempertahankan hubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan dan bekerja sama dalam tim.

2.2. Prestasi Belajar
Athur J. Gates dalam Prawira (2012:4) “belajar adalah perubahan tingkah laku melaui pengalaman dan latihan”. Senanda dengan hal tersebut Malvin H. Marx belajar adalah perubahan yang dialami secra relatif abadi dalam tingkah laku yang pada dasarnya merupakan fungsi dari suatu tingkah lakunya sebelumnya. Dalam hal ini, sering atau biasa disebut praktek atau latihan. Syah Muhibbidin dalam Prawira (2012;4) mengemukakan babwa: “Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dari siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri perwujudan yang  khas” antara lain: Perubahan Intersional Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari , atau dengan kata lain bukan kebetulan. Siswa menyadari bahwa ada perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, dan keterampilan. Perubahan Positif dan Aktif Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Merupakan penambahan yang baru diproleh yang lebih baik daripada apa yang telah ada sebelumnya. Sedangkan Aktif artinya tidak tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kemtangan, tetapi usaha siswa itu sendiri. Perubahan Efektif dan Fungsional Perubahan yang timbul karena proses berifat efektif, yakni berhasil guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi siswa. Sedangkan fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat diproduksi dan dimanfaatkan.
Menurut Poewodarminto dalam Prawira (2012:5)  yang dimaksud dengan “prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapot sekolah”. Merujuk kebeberapa definisi para ahli prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seseorang siswa berupa suatu kecakapan dri kegiatan belajar bidang akademik pada jangka waktu tertentu. Untuk meraih prestasi yang baik, banyak sekali faktor yang perlu diperhatikan, karena dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tetapi dalam kenyataanya yang diasilkan di bawah kemampuannya.
Menurut Sumadi Suryabrata, Shertzer dan Stone dalam Prawira (2012:5) “secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal.” Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor ini dibedakan menjadi dua kelompok yaitu fisiologos dan fiskologis. Faktor  fisikologis yang dimaksud adalah faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan pancaindra sedangkan faktor fisikologis Inteligensi, Sikap, Motivasi. Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain diluar diri yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain adalah : Faktor lingkungan keluarga Sosial ekonomi  keluarga dengan sosial ekonomi yang memadai seseorang lebih berkesempatan mendafatkan pasilitas belajar yang lebih baik, mulai dari buku pelajaran, alat-alat tulis hingga sekolah yang bagus. Pendidikan orang tua, Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan orang tua yang jejang pendidikanya lebih rendah. Perhatian orang tua dan hubungan antar anggota keluarga. Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semanagt berprestasi bagi seseorang. Dukungan dalam hal ini bisa berupa secara langsung, berupa pujian atau nasehat, maupun secara tidak langsung, seperti hubungan keluarga yang harmonis. 
BAB III

METODE PENELITIAN
3.1.
Lokasi Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
3.2.
Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2008:115) Populasi adalah wilayah generalisasi  terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 135 orang.
3.2.2. Sample

Menurut Sugiyono (2010:116) “sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 135 orang dilakukan secara sensus.
3.3.
Jenis dan Sumber Data 
3.3.1. 
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam skala numerik (angka), Kuncoro (2009:123). Dimana ruang lingkup penelitian dilakukan untuk mengetahui Variabel bebas dan Variabel terikat dengan menghubungkan variabel satu dengan variabel yang lainnya
3.3.2. 
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian, data ini diperoleh secara langsung dari sumber utama dan diperoleh melalui kuisioner, Kuncoro (2009:127). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner yang diisi oleh responden yaitu siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.

3.4. 
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yaitu sebuah daftar pernyataan yang diajukan kepada responden untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner tersebut kepada siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin, responden ini kemudian diminta mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk yang telah disediakan. 


Metode pengumpulan data dalam penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti sehingga memerlukan metode efisien dan akurat untuk mencapai tujuan yang akan diketahui. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner.
3.5. Identifikasi Variabel

Identifikasi variable dalam penelitian ini adalah:

3. Variabel Bebas (X) adalah kecerdasan emosi terdiri dari dimensi-dimensi Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management

4. Variabel terikat (Y) adalah prestasi belajar siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin
3.6.
Variabel Penelitian

Adapun atribut-atribut jasa yang dinilai dalam masing-masing dimensi adalah:
1. Self awareness  (X1), meliputi penilaian terhadap:

· Kemampuan untuk mengetahui perasaan dalam diri dan efeknya
· Membuat Keputusan bagi diri sendiri.
2. Self management (X2), meliputi penelitian terhadap:

· Kemampuan menangani emosinya sendiri
· Ekspresi
· Mengendalikan emosi
3. Motivation  (X3),
· Kemampuan mengambil inisiatif
· Bertindak secara efektif
· Mampu bertahan menghadapi kegagalan
· Frustasi
4. Social awareness (X4),
· Memahami perspektif orang lain
· Saling percaya
· Menyelaraskan diri
5. Relationship management (X5), meliputi penilaian terhadap:

· Mempertahankan hubungan dengan orang lain
· Mempengaruhi
· Memimpin
· Bermusyawarah
· Meneyelesaikan peselisihan
· Kerjasama dalam tim
6. Prestasi belajar (Y)

· Faktor Internal
· Faktor eksternal

3.7.
Metode Analisis Data



Metode analisis data akan digunakan teknik analisis regresi berganda yang tujuan untuk mengukur pengaruh satu atau beberapa variabel independen terhadap variabel dependennya. Alat bantu yang digunakan adalah software aplikasi statistik SPSS (Statistics for Product and Service Solution) Versi 20.0
3.7.1. Konversi  Skala dari Ordinal ke Interval

Riduwan dan Kuncoro (2008;30), data yang terkumpul akan dianalisis melalui pendekatan statistik baik secara deskriptif, induktif maupun hubungan antar variabel. Untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis, maka data yang bersifat ordinal terlebih dahulu diubah menjadi interval dengan metode suksesif interval (successive interval method), karena data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif/ bukan angka sebenarnya, yang menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif. Adapun langkah-langkah dari metode tersebut adalah sebagai berikut; 

1) Menghitung frekuensi setiap pilihan jawaban responden pada setiap item;

2) Menghitung proporsi setiap pilihan jawaban responden berdasarkan frekuensi yang diperoleh; 

3) Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan proporsi yang diperoleh; 

4) Menentukan nilai Z untuk setiap pilihan jawaban berdasarkan proporsi kumulatif yang diperoleh; 

5) Menentukan nilai ordinat/ Z densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh;

6) Menentukan nilai skala/ scale value; 

7) Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban; 

8) Menentukan nilai transformasi. Setelah data dengan skala ordinal ditransformasikan menjadi skala interval, maka data siap dianalisis.

3.7.2.  Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, alat ukurnya berupa kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang mewakili Variabel bebas yakni Disiplin dan lingkungan keja serta Variabel terikat yaitu prestasi belajar. Pengujian ini menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 20. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah setiap item instrument (pernyataan) benar-benar mampu mengungkap faktor yang sudah diukur. Nilai validitas masing-masing pernyataan dapat dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation masing-masing pernyataan. Seperti yang dijelaskan Umar (2008: 52), bila nilai Corrected Item-Total Correlation> 0,3 maka alat pengukur atau item pernyataan bersifat valid.

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk menilai konsistensi sebuah alat ukur atau kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.  Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas diolah melalui SPSS versi 20.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alphadan diukur berdasarkan skala Cronbach’s Alpha 0 sampai 1. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,60 Umar (2008: 53)

3.7.3. Analisis Deskriptif


Analisa deskriptif ini digunakan untuk memperoleh penjelasan atau gambaran tentang variabel kecerdasan emosi terdiri dari Self awareness, Self management,  Motivation, Social awareness, Relationship management terhadap prestasi belajar dari masing-masing variabel tersebut dalam bentuk frekuensi dan persentasi.

3.7.4. Uji Asumsi Klasik
Agar hasil analisis regresi tidak menyimpang maka perlu di lakukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri atas: uji normalitas, multikolinieritas dan  heteroskedastisitas.

1. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut Ghozali (2009: 63-64) cara medeteksi terhadap adanya Multikolinieritas dalam model regresi adalah sebagai berikut : 

a) Besarnya variabel Inflation Factor/VIF pedoman suatu model regresi yang bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF 10. 

b) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas Multikolineritas yaitu nilai Tolerance 0,1. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2009;105), model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas/ tidak Heteroskedastisitas cara untuk mendiktesikannya atau dengan cara melihat grafik perhitungan antara nilai prediksi variabel tingkat (zpred) dengan residual (srecid), analisisnya : 

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur lebih gelombang menyebar kemudian menyempit maka grafik mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik–titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

3. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2009 : 183) caranya normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. adapun kriteria sebagai berikut: 

a) Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 

b) Jika data menyebar garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram, maka tidak menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas. 

3.8. Uji Hipotesis
Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan software SPSS versi 20. Pengertian analisis regresi linier berganda menurut Sugiyono (2010:277), adalah sebagai berikut : 

“Analisis yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”. 

Persamaan regresi berganda dirumuskan  sebagai berikut:

Y = a + b1X2 + b2X2 +…+bnXn + e




    

Keterangan : 

Y 
: 
Variabel terikat 
a 
: 
Konstanta 

b1,b2
: 
Koefisien regresi 

X1, X2 
: 
Variabel bebas

e
: 
error

Arti koefisien b adalah jika nilai b positif (+), hal tersebut menunjukkan hubungan yang searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain peningkatan atau penurunan besarnya variabel bebas akan diikuti oleh  peningkatan atau penurunan besarnya variabel terikat. Sedangkan jika nilai b negatif (-), menunjukkan hubungan yang berlawanan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain setiap peningkatan besarnya nilai variabel bebas akan diikuti oleh penurunan besarnya nilai veriabel terikat, dan sebaliknya. 

1. Uji t ( Parsial) 
Secara parsial, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t-test. Menurut Ghozali (2009 : 84) “uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen”. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi thitung dan menggunakan [image: image3.png]o = 5%



, dengan ketentuan:

· Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

· jika thitung > ttabel, maka Ha diterima, artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

2. Uji F ( Simultan) 
Secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F-test. Menurut Ghozali (2009 : 84) “uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/ terikat”. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi Fhitung dan menggunakan [image: image5.png]o = 5%



, dengan ketentuan:

· Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
· Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
Persamaan model:

	Y = a+ b1 X1+ b2 X2+ b3 X3+ b4 X4+ b5 X5+ e


Keterangan:

Y
:
Prestasi belajar
X1
: 
Self awareness  
X2
: 
Self management

X3
: 
Motivation  
X4
: 
Social awareness

X5
: 
Relationship management

a
: 
Intersep/konstanta

b
: 
Koefisien regresi variable bebas 

e  
: 
Tingkat Kesalahan/error

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui tanggapan siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin mengenai Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut antara variabel Kecerdasan emosi yang terdiri Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management varibel mana yang lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program Statistical Package For Sosial Sciencess (SPSS) Ver.16.0 dan terlebih dahulu akan dilakukan pembahasan deskripsi responden yang meliputi jenis kelamin, dan kelas
4.1.
Karakteristik Responden


Responden  dalam penelitain ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin yang berjumlah 135 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan langsung kepada semua responden, sedangkan kuesioner yang kembali sebanyak 126, sedangkan ada 9 buah kuisioner yang terisi di karenakan pada waktu penyebaran/pengisian kuesiner tersebut ada 4 siswa sakit dan 2 siswa izin dan 3 siswa alpha. 
4.1.1.Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Komposisi responden berdasarkan aspek jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Pria
	60
	47,62

	Wanita
	66
	52,38

	Jumlah
	126
	100



Sumber : Data kuisioner yang diolah 2016

Berdasarkan tabel. 4.1 di ketahui bahwa responden pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin yaitu Jenis kelamin Pria sebanyak 60 orang (47,62%) dan sisanya sebanyak 66 orang (52,38%) berjenis kelamin wanita.
4.1.2. Responden Berdasarkan Kelas
Komposisi responden berdasarkan aspek kelas dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Responden Berdasarkan kelas
	Kelas
	Frekuensi
	Persentase (%)

	VII
	42
	33,33

	VIII
	40
	31,75

	IX
	44
	34,92

	Jumlah
	126
	100



Sumber : Data kuisioner yang diolah 2016

Berdasarkan tabel. 4.2 di ketahui bahwa responden pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin yaitu kelas VII sebanyak 42 orang (33,33%), Kelas VIII sebanyak 40 orang (31,75) dan sisanya sebanyak 44 orang (34,92%) kelas IX.

4.2. Statistik Deskriptif
4.2.1.
Variabel Kecerdasan Emosi

Tabel 4.3. menyajian deskriptif jawaban responden pada kuisioner.

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosi
	Pertanyaan
	Sangat Tidak Setuju
	Tidak Setuju
	Netral
	Setuju
	Sangat Setuju

	
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	5
	%

	Self awareness (X1)

	X11
	Saya tahu dengan benar perasaan saya (senang, sedih, malu, marah)
	1
	0.8
	6
	4.8
	50
	39.7
	67
	53.2
	2
	1.6

	X12
	Saya telah belajar banyak tentang diri sendiri dengan perasaan saya.
	0
	0
	0
	0
	20
	15.9
	104
	82.5
	2
	1.6

	X13
	Saya  bisa  mengatakan   kapan  saya  menjadi  marah  ketika menghadapi sesuatu yang membuat saya kesal
	12
	9.5
	0
	0
	0
	0
	65
	51.6
	49
	38.9

	Self management (X2)

	X21
	Ketika  saya  merasa  malu,  marah,  sedih,  dan  senang  saya menganggap hal itu normal dan wajar saja.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	53
	42.1
	73
	57.9

	X22
	Saya percaya  diri saat berhadapan dengan orang  yang  lebih pintar dari saya.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	109
	86.5
	17
	13.5

	X23
	Saya sabar bila menghadapi orang lain  yang telah membuat saya kesal.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	53
	42.1
	73
	57.9

	X24
	Saya dapat mengatur  dan mengendalikan hidup saya ke arah yang lebih baik.
	0
	0
	0
	0
	88
	69.8
	38
	30.2
	0
	0

	X25
	Saya cepat tenang dari pada orang lain bila terjadi kekacauan yang membuat semua orang panik
	0
	0
	0
	0
	15
	11.9
	70
	55.6
	41
	32.5

	Motivation (X3)

	X31
	Guru saya sangat memberikan dorongan untuk selalu berprestasi
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	109
	86.5
	17
	13.5

	X32
	Menjadi terbaik adalah keinginan dan tujuan saya.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	55
	43.7
	71
	56.3

	X33
	Saya  beranggapan,   selalu  ada  jalan  keluar  jika  kita  mau berusaha.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	101
	80.2
	25
	19.8

	X34
	Saya terus berusaha untuk menjadi yang terbaik
	0
	0
	0
	0
	2
	1.6
	99
	78.6
	25
	19.8

	X35
	Menghadapi  kesulitan  bagi  saya merupakan  tantangan  yang harus diselesaikan.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	103
	81.7
	23
	18.3

	X36
	Menjadi terbaik adalah keinginan dan tujuan saya.
	0
	0
	0
	0
	9
	7.1
	96
	76.2
	21
	16.7

	Social awareness (X4)

	X41
	Ketika teman saya mempunyai masalah, dia selalu bercerita, dan saya menjadi pendengar yang baik.
	0
	0
	0
	0
	9
	7.1
	96
	76.2
	21
	16.7

	X42
	Saya senang memasuki dan mengikuti kegiatan organisasi.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	77
	61.1
	49
	38.9

	X43
	Saya  tidak  takut berbicara dengan orang  asing  atau  orang yang belum begitu dekat dengan saya.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	58
	46
	68
	54

	Relationship management (X5)

	X51
	Saya  selalu  mengemukakan  pendapat/ide-ide  penyelesaian saat terjadi konflik.
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	62
	49.2
	64
	50.8

	X52
	Ketika  ada  masalah  dengan  teman,  saya akan  mengatasinya dengan musyawarah.
	0
	0
	0
	0
	56
	44.4
	70
	55.6
	0
	0

	X53
	Saya   akan   bertanya   kepada   teman   apabila   dalam   suatu pelajaran ada yang tidak saya mengerti.
	0
	0
	0
	0
	88
	69.8
	38
	30.2
	0
	0

	X54
	Dalam tugas  kelompok, saya akan berbagi pekerjaan dengan teman.
	0
	0
	0
	0
	67
	53.2
	59
	46.8
	0
	0


Sumber : Data kuisioner yang diolah 2016
4.2.2.
Variabel Pretasi Belajar

Tabel 4.4. menyajian deskriptif jawaban responden pada kuisioner.

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Variabel Prestasi Belajar (Y)
	Pertanyaan
	Sangat Tidak Setuju
	Tidak Setuju
	Netral
	Setuju
	Sangat Setuju

	
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%
	5
	%

	Y1
	Saya selalu mengikuti pelajaran
	0
	0
	0
	0
	2
	1.6
	56
	44.4
	68
	54

	Y2
	Saya selalu mempelajari kembali materi pelajaran yang di berikan guru
	0
	0
	0
	0
	3
	2.4
	60
	47.6
	63
	50

	Y3
	Saya selalu mempeerhatikan setiap pelajaran
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	58
	46
	68
	54

	Y4
	Saya cepat menyerap setiap materi yang telah di berikan guru
	0
	0
	0
	0
	45
	35.7
	58
	46
	23
	18.3

	Y5
	Kualitas alat praktik di SMP Negeri 4 Lalan sudah memenuhi standar
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	77
	61.1
	49
	38.9

	Y6
	Kuantitas alat praktik di SMP Negeri 4 Lalan sudah cukup memadai.
	0
	0
	0
	0
	51
	40.5
	50
	39.7
	25
	19.8

	Y7
	Orang tua saya selalu menyediakan sarana dan prasaranan belajar dengan baik
	0
	0
	0
	0
	14
	11.1
	63
	50
	49
	38.9


Sumber : Data kuisioner yang diolah 2016
4.3. Uji Instrumen 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah setiap item pertanyaan benar-benar mampu mengungkap faktor yang sudah di ukur. Pengujian ini dilakukan terhadap 126 responden.

4.3.1 
Pengujian Validitas



Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Menurut Sugiyono (2008:3) : “Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing item skor dengan total skor.” Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner, mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yang mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total, yang merupakan jumlah tiap skor butir. Biasanya syarat minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah bila nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r minimal 0,3 maka alat pengukur atau item pernyataan bersifat valid, seperti pada tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Uji Validasi setiap Item Pertanyaan

Item-Total Statistics
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X11
	111.90
	79.117
	0.377
	0.940

	X12
	111.54
	80.522
	0.461
	0.939

	X13
	111.20
	72.880
	0.704
	0.936

	X21
	110.82
	78.838
	0.551
	0.938

	X22
	111.26
	80.627
	0.518
	0.938

	X23
	110.82
	78.838
	0.551
	0.938

	X24
	112.10
	77.303
	0.793
	0.935

	X25
	111.19
	78.603
	0.437
	0.939

	X31
	111.26
	80.835
	0.484
	0.939

	X32
	110.83
	79.100
	0.518
	0.938

	X33
	111.20
	79.008
	0.670
	0.937

	X34
	111.21
	78.970
	0.630
	0.937

	X35
	111.21
	80.522
	0.469
	0.939

	X36
	111.30
	79.140
	0.534
	0.938

	X41
	111.30
	77.844
	0.691
	0.936

	X42
	111.01
	79.832
	0.442
	0.939

	X43
	110.86
	78.315
	0.606
	0.937

	X51
	110.89
	78.004
	0.641
	0.937

	X52
	111.84
	77.415
	0.715
	0.936

	X53
	112.10
	77.303
	0.793
	0.935

	X54
	111.93
	77.683
	0.680
	0.936

	Y1
	110.87
	78.016
	0.600
	0.937

	Y2
	110.92
	77.354
	0.653
	0.936

	Y3
	110.86
	78.315
	0.606
	0.937

	Y4
	111.57
	77.655
	0.457
	0.940

	Y5
	111.01
	76.152
	0.883
	0.934

	Y6
	111.60
	77.809
	0.419
	0.941

	Y7
	111.12
	74.266
	0.822
	0.934



Sumber : Data kuisioner yang diolah 2016
Berdasarkan Tabel 4.5. di atas, dapat ditunjukkan bahwa uji Validalitas terhadap 126 responden dengan nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3  pada seluruh butir pertanyaan (item) pada semua variabel adalah valid, sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut.
4.3.2.
Uji Realibilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan. Reliabilitas bisa juga diartikan sebagai kepercayaan, kehandalan dan konsistensi suatu indeks. Menurut Sugiyono (2008:73) : “Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, serta mampu menghasilkan data yang sama.” Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik statistik cronbach’s alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai α > 0.60. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas, dengan kisaran 0 – 1. Jika koefisien reliabilitas mendekati angka 1 maka semakin reliabel alat ukur tersebut. seperti pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. 

Uji Realibilitas untuk Setiap Variabel

Item-Total Statistics
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Self awareness
	20.0035
	2.418
	0.732
	0.924

	Self management
	20.3884
	2.876
	0.738
	0.918

	Motivation
	19.6292
	2.864
	0.782
	0.914

	Social awareness
	19.5141
	2.654
	0.863
	0.901

	Relationship management
	20.1470
	2.460
	0.911
	0.892

	Prestasi Belajar
	19.5946
	2.426
	0.786
	0.912


Sumber : Data kuisioner yang diolah 2016
Berdasarkan Tabel 4.6.  di atas, dapat ditunjukkan bahwa Uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60  seluruh butir pertanyaan (item) pada semua variabel adalah valid, sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut.
4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1.Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF), nilai cut off yang umum dipakai untuk menunujukan adanya multikolinieritas adalah Tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10, (Ghozali,2009; 63-64).

Dasar analisisnya adalah :

· Apabila nilai tolerance hitung < 0.10 atau nilai VIF hitung > 10 maka terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

· Apabila nilai tolerance hitung > 0.10 atau nilai VIF hitung < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

Tabel 4.7 
Uji Multikolinieritas

	Model
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	
	Self awareness
	0.417
	2.398
	Tidak terjadi multikolinieritas

	
	Self management
	0.326
	3.064
	Tidak terjadi multikolinieritas

	
	Motivation
	0.316
	3.161
	Tidak terjadi multikolinieritas

	
	Social awareness
	0.237
	4.215
	Tidak terjadi multikolinieritas

	
	Relationship management
	0.173
	5.793
	Tidak terjadi multikolinieritas


Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016
Berdasarkan Tabel 4.11:
a) Self awareness  nilai tolerance 0,417 > nilai tolerance hitung 0.10 dan nilai VIF 2.398 < nilai VIF hitung 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

b) Self management  nilai tolerance 0,326 > nilai tolerance hitung 0.10 dan nilai VIF 2.398 < nilai VIF hitung 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

c) Motivation  nilai tolerance 0,316 > nilai tolerance hitung 0.10 dan nilai VIF 3.161 < nilai VIF hitung 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

d) Social awareness  nilai tolerance 0,237 > nilai tolerance hitung 0.10 dan nilai VIF 4.215 < nilai VIF hitung 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

e) Relationship management  nilai tolerance 0,173 > nilai tolerance hitung 0.10 dan nilai VIF 5.793 < nilai VIF hitung 10,00, maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen.

4.4.2. 
Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas/tidak Heteroskedastisitas cara untuk mendiktesikannya atau dengan cara melihat grafik perhitungan antara nilai prediksi variabel tingkat (zpred) dengan residual (srecid), analisisnya : 

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur lebih gelombang menyebar kemudian menyempit maka grafik mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik–titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016
Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji Heteroskedastisitas pada gambar 4.1, menunjukan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik–titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
4.4.3. 
Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2009 : 183) caranya normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. adapun kriteria sebagai berikut: 

a) Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 

b) Jika data menyebar garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram, maka tidak menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas. 
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Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016
Gambar 4.2 Uji probability plot
Hasil kurva normal probability plot memperlihatkan bahwa titik-titik pada grapik berhimpit dan mengikuti gais diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan model regresi berdistribusi normal.

4.5. 
Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosi yang terdiri dari Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5)  terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung  Kabupaten Musi Banyuasin
4.5.1.   Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara simultan maupun parsial, juga untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Pada penelitian ini survei dilakukan terhadap 126 responden untuk melihat Pengaruh Kecerdasan Emosi yang terdiri dari Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5)  Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung  Kabupaten Musi Banyuasin. Secara umum, deskriptif statistik untuk jawaban responden pada masing-masing variabel yang diteliti disajikan pada Tabel 4.8. di bawah ini:

Tabel 4.8
Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Self awareness
	126
	2.33
	2.67
	5.00
	3.8519
	.47057

	Self management
	126
	1.00
	3.00
	4.00
	3.4669
	.29816

	Motivation
	126
	1.17
	3.83
	5.00
	4.2262
	.28865

	Social awareness
	126
	1.33
	3.67
	5.00
	4.3413
	.33589

	Relationship management
	126
	1.00
	3.25
	4.25
	3.7083
	.38568

	Prestasi Belajar
	126
	1.57
	3.43
	5.00
	4.2608
	.44450

	Valid N (listwise)
	126
	
	
	
	
	


Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016
Variabel Kecerdasan Emosi yang terdiri dari Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5)  terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung  Kabupaten Musi Banyuasin.  Data yang digunakan untuk analisis regresi dan uji hipotesis merupakan nilai rata-rata dari butir pertanyaan untuk setiap variabel, setelah data dikuantitatifkan dari data skala ordinal menjadi berskala ratio. Output koefisien regresi disajikan pada Tabel 4.8. di bawah ini:

Tabel 4.8. Hasil Analisa Regresi
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.047
	0.365
	
	0.130
	0.897

	
	Self awareness
	0.155
	0.075
	0.164
	2.066
	0.041

	
	Self management
	0.376
	0.134
	0.252
	2.810
	0.006

	
	Motivation
	0.285
	0.140
	0.185
	2.033
	0.044

	
	Social awareness
	0.496
	0.139
	0.375
	3.563
	0.001

	
	Relationship management
	0.447
	0.142
	0.388
	3.145
	0.002


a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016
Berdasarkan Tabel 4.8, maka persamaan regresi yang mencerminkan hubungan fungsional antara variabel terikat dengan variabel bebas adalah:
Y=0,047+0,155 X1 + 0,376X2 +0,285 X3 + 0,496X4+ 0,447X5
Besar nilai konstanta sebesar 0,047 pada persamaan regresi menunjukan bahwa pendapatan Y akan tetap sebesar 0,047 tanpa adanya pengaruh dari variabel-variabel bebas. Bila variabel X1 meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan bertambah sebesar 0,155. Bila variabel X2 meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan bertambah sebesar 0,376. Bila variabel X3 meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan bertambah sebesar 0,285. Bila variabel X4 meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan bertambah sebesar 0,496. Bila variabel X5 meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan bertambah sebesar 0,447.
Berdasarkan persamaan garis regresi dugaan tersebut, maka:

· Koefisien regresi Self awareness (X1) bernilai positif sebesar 0.155, hal ini menunjukkan Self awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi belajar (Y), sehingga adanya Self awareness akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
· Koefisien regresi Self management (X2) bernilai positif sebesar 0.376, hal ini menunjukkan Self management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Prestasi belajar (Y), sehingga Self management mempengaruhi prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
· Koefisien regresi Motivation (X3) bernilai positif sebesar 0.285, hal ini menunjukkan Motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi belajar (Y), sehingga adanya Motivation akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
· Koefisien regresi Social awareness (X4) bernilai positif sebesar 0.496, hal ini menunjukkan Social awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi belajar (Y), sehingga adanya Social awareness akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
· Koefisien regresi Relationship management (X5) bernilai positif sebesar 0.447, hal ini menunjukkan Relationship management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi belajar (Y), sehingga adanya Relationship management akan meningkatkan prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
4.6.
Korelasi dan Koefisien Determinasi
Korelasi menjelaskan hubungan antara variabel bebas (Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5) yang tersusun dalam model persamaan regresi terhadap variabel prestasi belajar (Y) siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. Sedangkan koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh variable bebas terhadap variabel kinerja karyawan, berikut disajikan pada tabel 4.9 .
Tabel 4.9 Hasil Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.828a
	0.685
	0.672
	0.25452
	0.710

	a. Predictors: (Constant), Relationship management, Self management, Self awareness , Motivation, Social awareness

	b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

	Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016


Berdasarkan tabel 4.9, nilai R Square sebesar 0,685 dan mendekati angka 1, dengan demikian berarti variabel bebas (Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5) yang tersusun dalam model persamaan regresi terhadap variabel prestasi belajar (Y) siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin, sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. Berdasarkan dari nilai Adjusted R Square dapat diartikan pula Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5) mampu mempengaruhi prestasi belajar (Y) siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. Sebesar 67,2%.
4.7.
Uji Hipotesis

Berikut ini adalah tabel koefisien regresi yang digunakan sebagai dasar uji parsial.
Tabel 4.10 Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.047
	0.365
	
	0.130
	0.897

	
	Self awareness
	0.155
	0.075
	0.164
	2.066
	0.041

	
	Self management
	0.376
	0.134
	0.252
	2.810
	0.006

	
	Motivation
	0.285
	0.140
	0.185
	2.033
	0.044

	
	Social awareness
	0.496
	0.139
	0.375
	3.563
	0.001

	
	Relationship management
	0.447
	0.142
	0.388
	3.145
	0.002


               a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016

Ttable tergantung dari probabilitas α dan degree of freedom (df).  Dimana jumlah df= jumlah sampel-jumlah variabel. Sehingga di peroleh df= 126-6 = 120 Dengan demikian, jika menggunakan α=5% maka di peroleh ttable (α,df) = t(0.05, 120)= 1.65765 (Lampiran)

a). Uji-t untuk Variabel Self awareness (X1)
Untuk Uji pengaruh X1 terhadap Y, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 2,066 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.041 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Self awareness berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar (Y) siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Self awareness berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
b). Uji-t untuk Variabel Self management (X2)

Untuk Uji pengaruh X2 terhadap Y, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 2,810 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.006 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Self management berpengaruh positif terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Self management  berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
c). Uji-t untuk Variabel Motivation (X3)
Untuk Uji pengaruh X3 terhadap Y, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 2,033 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.044 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Motivation berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Motivation berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
d). Uji- t untuk Variabel Social awareness (X4)
Untuk Uji pengaruh X4 terhadap Y, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 3,563 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Social awareness berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Social awareness berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
e). Uji-t untuk Variabel Relationship management (X5)
Untuk Uji pengaruh X5 terhadap Y, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 3,145 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Relationship management berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Relationship management prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) Pengaruh Variabel Bebas (X1, X2, X3, X4 dan X5) terhadap Y
a). 
Uji hipotesis secara simultan dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y.  Dalam uji hipotesis secara simultan, digunakan uji F.  Hasil pengujian simultan disajikan dalam tabel 4.11 di bawah ini:

	Tabel 4.11 ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16.923
	5
	3.385
	52.246
	0.000b

	
	Residual
	7.774
	120
	0.065
	
	

	
	Total
	24.697
	125
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

	b. Predictors: (Constant), Relationship management, Self management, Self awareness , Motivation, Social awareness


Sumber : Data kuisioner yang diolah dengan SPSS, 2016
Pada tabel 4.11, merupakan tabel sidik ragam (ANOVA).  Tabel tersebut menjelaskan kelayakan model regresi untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap variabel Y. Untuk menguji apakah model linier tersebut sudah tepat atau belum, maka Fhitung pada tabel Anova perlu dibandingkan dengan Ftabel.

Ftable tergantung dari probabilitas α dan degree of freedom (df).  Degree of freedom (df) untuk menentukan Ftabel ada dua yaitu df pembilang (N1)dan df penyebut (N2). Dimana dfN1=Jumlah Variabel-1, sehingga di peroleh dfN1=6-1=5, sedangkan dfN2=jumlah sampel data-Jumlah variabel. Sehingga di peroleh dfN2=126-5=121. Dengan demikian, jika menggunakan α=5% maka diperoleh Ftabel(N1,N2)= F(5,126)= 2.29 (Lampiran).
b). Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung 52,246 > Ftabel (2,29), untuk menguji signifikan di peroleh nilai sig (P value) = 0,000 < 0,05, hal ini menunjukan pengaruh 
Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5)  secara silmultan berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung  Kabupaten Musi Banyuasin. 

Hasil pengujian Hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil analisis menunjukan bahwa Hipotesis 1 di terima. 


Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa relationship managemen berpengaruh dominan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 3.145 dan sig 0.002 di bandingakan dengan Self awareness hanya sebesar 2.066 dan sig. 0.041, dengan demikan Hipotesis 2 di tolak.
. 
4.8.
Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.9, nilai Adjusted R Square sebesar 0,685 dan mendekati angka 1, dengan demikian berarti variabel bebas (Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5) yang tersusun dalam model persamaan regresi terhadap variabel prestasi belajar (Y) siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin, sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. Berdasarkan dari nilai Adjusted R Square dapat diartikan pula Self awareness (X1), Self management (X2), Motivation (X3), Social awareness (X4), dan Relationship management (X5) mampu mempengaruhi prestasi belajar (Y) siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. Sebesar 67,2%.
1. Pengaruh Variabel Self awareness terhadap Prestasi Belajar
Pengaruh Self awareness terhadap Prestasi Belajar, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 2,066 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.041 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Self awareness berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Self awareness berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
2. Pengaruh Variabel Self management (X2) ) terhadap Prestasi Belajar

Pengaruh Variabel Self management terhadap Prestasi Belajar, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung (-2,810) < ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.006 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Self management berpengaruh negatif terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Self management  berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
3. 
Pengaruh Variabel Motivation terhadap Prestasi Belajar
Pengaruh Variabel Motivation terhadap Prestasi Belajar, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 2,033 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.044 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Motivation berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Motivation berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
4. Pengaruh Variabel Social awareness terhadap Prestasi Belajar
Pengaruh Variabel Social awareness terhadap Prestasi Belajar, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 3,563 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Social awareness berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Social awareness berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
5. 
Pengaruh Variabel Relationship management  terhadap Prestasi Belajar
Pengaruh Variabel Relationship management terhadap Prestasi Belajar, dapat diinterpretasikan berdasarkan uji probabilitas t-statistik tabel 4.10, dengan thitung 3,145 > ttabel 1,65765 dan sig. sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05, yang berarti variabel Relationship management berpengaruh nyata terhadap variabel prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.  Hal ini berarti Relationship management prestasi belajar siswa pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.

Membuktikan penelitian Budiarta, dkk. (2014) dari hasil analisis regresi diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar. Dalam hasil penelitian ini diperoleh bahwa kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 84,64% terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V Semester I SD N Gugus I di desa Pengeragoan Kecamatan Pekutatan.
Penelitian Daud (2012) menunjukan bahwa Pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di kota Palopo. Dari hasil analisis diperoleh nilai F = 63,095 signifikasi pada taraf 5 persen, karena nilai P = 0,000 < 0,05, R = 0,689 dan t = 7,943. Hal ini berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di kota Palopo. Nilai koefisien determinasinya 0,474 yang berarti bahwa 47,4 persen hasil belajar Biologi siswa SMA Negeri di kota Palopo dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional dan 52,6 persen ditentukan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini, hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin baik pula hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di kota Palopo.
Penelitian Gusniwati (2015) Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kecerdasan Emosional terhadap Penguasaan Konsep Matematika Siswa. Hal ini dibuktikan dengan oleh hasil pengujian hipotesis melalui analisis jalur dengan koefisien jalur variavel Kecerdasan Emosional terhadap Penguasaan Konsep Matematika Siswa yang diperoleh nilai P31= 0,300 dan nilai th>tt (3,530 > 1,980) yang berarti ada pengaruh langsung yang signifikan. 

BAB V

PENUTUP
5.1.
Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV maka dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosi yang terdiri dari Self awareness, Self management, Motivation, social awareness, Relationship management secara parsial dan simultan berpengaruh poitif dan signifikan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Social awareness berpengaruh dominan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin. 

5.2.
Saran

Saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosi perlu pertahankan serta di perhatikan karena kecerdasan emosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
2. Faktor-faktor pendukung kecerdasan emosi perlu ditingkatkan, sehingga dapat meningkatkan Prestasi belajar SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin.
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Lampiran
KUESIONER 
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
: 
Hendra Hadiwijaya, SE.,M.Si


NIDN
: 
0229108302
Pekerjaan
: 
Dosen Politeknik Palcomtech

Bermaksud melaksanakan pengambilan data kuesioner untuk penelitian yang berjudul; Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada SMP Negeri 4 Lalan Desa Bumi Agung Kabupaten Musi Banyuasin 

Sehubungan dengan hal tersebut saya mohon bantuan dan kesediaan adik-adik, untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan bisa meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner yang tersedia, dengan jawaban yang dianggap paling sesuai menurut adik-adik sekalian. Adapun identitas serta hasil jawaban masing-masing responden akan saya jamin kerahasiaannya.

Atas perhatian, bantuan dan kerja samanya saya ucapkan Terima Kasih.

                                                                          Palembang,    Juli  2016

Hormat saya,

Hendra Hadiwijaya, SE., M.Si.                                        

DATA RESPONDEN
A.
Identitas


1. Jenis Kelamin
:     □ Pria     □ Wanita


2. Kelas
: ……………

B.
Petunjuk Kuesioner


Kuesioner ini meminta Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanggapan/ respon yang dianggap paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i sekalian. 

Kategori Skor :

Sangat Setuju (SS)

= Skor 5

Setuju (S)

= Skor 4

Netral (N)

= Skor 3

Tidak Setuju (TS)

= Skor 2


Sangat Tidak Setuju (STS)
= Skor 1

(*)
Boleh tidak diisi (untuk dirahasiakan)

KUESIONER PENELITIAN

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom jawaban di bawah, sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.

STS=Sangat Tidak Setuju; TS=Tidak Setuju; N=Netral (abstein/ tidak tahu); S=Setuju; SS=Sangat Setuju.  

Kecerdasan Emosi 

	NO
	PERTANYAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Self awareness (X1)
	
	
	
	
	

	1
	Saya tahu dengan benar perasaan saya (senang, sedih, malu, marah)
	
	
	
	
	

	2
	Saya telah belajar banyak tentang diri sendiri dengan perasaan saya.
	
	
	
	
	

	3
	Saya  bisa  mengatakan   kapan  saya  menjadi  marah  ketika menghadapi sesuatu yang membuat saya kesal
	
	
	
	
	

	Self management (X2)
	
	
	
	
	

	4
	Ketika  saya  merasa  malu,  marah,  sedih,  dan  senang  saya menganggap hal itu normal dan wajar saja.
	
	
	
	
	

	5
	Saya percaya  diri saat berhadapan dengan orang  yang  lebih pintar dari saya.
	
	
	
	
	

	6
	Saya sabar bila menghadapi orang lain  yang telah membuat saya kesal.
	
	
	
	
	

	7
	Saya dapat mengatur  dan mengendalikan hidup saya ke arah yang lebih baik.
	
	
	
	
	

	8
	Saya telah cepat tenang dari pada orang lain terjadi kekacauan yang membuat semua orang panik
	
	
	
	
	

	Motivation (X3)
	
	
	
	
	

	9
	Guru saya sangat memberikan dorongan untuk selalu berprestasi
	
	
	
	
	

	10
	Menjadi terbaik adalah keinginan dan tujuan saya.
	
	
	
	
	

	11
	Saya  beranggapan,   selalu  ada  jalan  keluar  jika  kita  mau berusaha.
	
	
	
	
	

	12
	Saya terus berusaha untuk menjadi yang terbaik
	
	
	
	
	

	13
	Menghadapi  kesulitan  bagi  saya merupakan  tantangan  yang harus diselesaikan.
	
	
	
	
	

	14
	Menjadi terbaik adalah keinginan dan tujuan saya.
	
	
	
	
	

	Social awareness (X4)
	
	
	
	
	

	15
	Ketika teman saya mempunyai masalah, dia selalu bercerita, dan dia menjadi pendengar yang baik.
	
	
	
	
	

	16
	Saya senang memasuki dan mengikuti kegiatan organisasi.
	
	
	
	
	

	17
	Saya  tidak  takut berbicara
dengan orang  asing  atau  orang yang belum begitu dekat dengan saya.
	
	
	
	
	

	Relationship management (X5)
	
	
	
	
	

	18
	Saya  selalu  mengemukakan  pendapat/ide-ide  penyelesaian saat terjadi konflik.
	
	
	
	
	

	19
	Ketika  ada  masalah  dengan  teman  saya akan  mengatasinya dengan musyawarah.
	
	
	
	
	

	20
	Saya   akan   bertanya   kepada   teman   apabila   dalam   suatu pelajaran ada yang tidak saya mengerti.
	
	
	
	
	

	21
	Dalam tugas kelompok, saya akan berbagi pekerjaan dengan teman.
	
	
	
	
	


Jawablah pertanyaan berikut ini dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom jawaban di bawah, sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. 

STS=Sangat Tidak Setuju; TS=Tidak Setuju; N=Netral (abstein/ tidak tahu); S=Setuju; SS=Sangat Setuju.

Prestasi Belajar (Y)

	NO
	PERTANYAAN
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	Faktor Internal

	1
	Saya selalu mengikuti pelajaran
	
	
	
	
	

	2
	Saya selalu mempelajari kembali materi pelajaran yang di berikan guru
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu mempeerhatikan setiap pelajaran
	
	
	
	
	

	4
	Saya cepat menyerap setiap materi yang telah di berikan guru
	
	
	
	
	

	Faktor Eksternal

	6
	Kualitas alat praktik di SMP Negeri 4 Lalan sudah memenuhi standar
	
	
	
	
	

	7
	Kuantitas alat praktik di SMP Negeri 4 Lalan sudah cukup.
	
	
	
	
	

	8
	Orang tua saya selalu menyediakan sarana dan prasaranan belajar dengan baik
	
	
	
	
	


Jawablah pertanyaan berikut ini dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu kolom jawaban di bawah, sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. 

STS=Sangat Tidak Setuju; TS=Tidak Setuju; N=Netral (abstein/ tidak tahu); S=Setuju; SS=Sangat Setuju.
Responden
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Frequency Table

	X11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Sangat Tidak Setuju
	1
	.8
	.8
	.8

	
	Tidak Setuju
	6
	4.8
	4.8
	5.6

	
	Netral
	50
	39.7
	39.7
	45.2

	
	Setuju
	67
	53.2
	53.2
	98.4

	
	Sangat Setuju
	2
	1.6
	1.6
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	20
	15.9
	15.9
	15.9

	
	Setuju
	104
	82.5
	82.5
	98.4

	
	Sangat Setuju
	2
	1.6
	1.6
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	12
	9.5
	9.5
	9.5

	
	Setuju
	65
	51.6
	51.6
	61.1

	
	Sangat Setuju
	49
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X21

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	53
	42.1
	42.1
	42.1

	
	Sangat Setuju
	73
	57.9
	57.9
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X22

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	109
	86.5
	86.5
	86.5

	
	Sangat Setuju
	17
	13.5
	13.5
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X23

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	53
	42.1
	42.1
	42.1

	
	Sangat Setuju
	73
	57.9
	57.9
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X24

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	88
	69.8
	69.8
	69.8

	
	Setuju
	38
	30.2
	30.2
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X25

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	15
	11.9
	11.9
	11.9

	
	Setuju
	70
	55.6
	55.6
	67.5

	
	Sangat Setuju
	41
	32.5
	32.5
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X31

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	109
	86.5
	86.5
	86.5

	
	Sangat Setuju
	17
	13.5
	13.5
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X32

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	55
	43.7
	43.7
	43.7

	
	Sangat Setuju
	71
	56.3
	56.3
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X33

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	101
	80.2
	80.2
	80.2

	
	Sangat Setuju
	25
	19.8
	19.8
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X34

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	2
	1.6
	1.6
	1.6

	
	Setuju
	99
	78.6
	78.6
	80.2

	
	Sangat Setuju
	25
	19.8
	19.8
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X35

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	103
	81.7
	81.7
	81.7

	
	Sangat Setuju
	23
	18.3
	18.3
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X36

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	9
	7.1
	7.1
	7.1

	
	Setuju
	96
	76.2
	76.2
	83.3

	
	Sangat Setuju
	21
	16.7
	16.7
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X41

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	9
	7.1
	7.1
	7.1

	
	Setuju
	96
	76.2
	76.2
	83.3

	
	Sangat Setuju
	21
	16.7
	16.7
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X42

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	77
	61.1
	61.1
	61.1

	
	Sangat Setuju
	49
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X43

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	58
	46.0
	46.0
	46.0

	
	Sangat Setuju
	68
	54.0
	54.0
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X51

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	62
	49.2
	49.2
	49.2

	
	Sangat Setuju
	64
	50.8
	50.8
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X52

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	56
	44.4
	44.4
	44.4

	
	Setuju
	70
	55.6
	55.6
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X53

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	88
	69.8
	69.8
	69.8

	
	Setuju
	38
	30.2
	30.2
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	X54

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	67
	53.2
	53.2
	53.2

	
	Setuju
	59
	46.8
	46.8
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	2
	1.6
	1.6
	1.6

	
	Setuju
	56
	44.4
	44.4
	46.0

	
	Sangat Setuju
	68
	54.0
	54.0
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	3
	2.4
	2.4
	2.4

	
	Setuju
	60
	47.6
	47.6
	50.0

	
	Sangat Setuju
	63
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	58
	46.0
	46.0
	46.0

	
	Sangat Setuju
	68
	54.0
	54.0
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	45
	35.7
	35.7
	35.7

	
	Setuju
	58
	46.0
	46.0
	81.7

	
	Sangat Setuju
	23
	18.3
	18.3
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Setuju
	77
	61.1
	61.1
	61.1

	
	Sangat Setuju
	49
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	51
	40.5
	40.5
	40.5

	
	Setuju
	50
	39.7
	39.7
	80.2

	
	Sangat Setuju
	25
	19.8
	19.8
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	

	Y7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Netral
	14
	11.1
	11.1
	11.1

	
	Setuju
	63
	50.0
	50.0
	61.1

	
	Sangat Setuju
	49
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	126
	100.0
	100.0
	


Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	126
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	126
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.939
	28


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X11
	111.90
	79.117
	.377
	.940

	X12
	111.54
	80.522
	.461
	.939

	X13
	111.20
	72.880
	.704
	.936

	X21
	110.82
	78.838
	.551
	.938

	X22
	111.26
	80.627
	.518
	.938

	X23
	110.82
	78.838
	.551
	.938

	X24
	112.10
	77.303
	.793
	.935

	X25
	111.19
	78.603
	.437
	.939

	X31
	111.26
	80.835
	.484
	.939

	X32
	110.83
	79.100
	.518
	.938

	X33
	111.20
	79.008
	.670
	.937

	X34
	111.21
	78.970
	.630
	.937

	X35
	111.21
	80.522
	.469
	.939

	X36
	111.30
	79.140
	.534
	.938

	X41
	111.30
	77.844
	.691
	.936

	X42
	111.01
	79.832
	.442
	.939

	X43
	110.86
	78.315
	.606
	.937

	X51
	110.89
	78.004
	.641
	.937

	X52
	111.84
	77.415
	.715
	.936

	X53
	112.10
	77.303
	.793
	.935

	X54
	111.93
	77.683
	.680
	.936

	Y1
	110.87
	78.016
	.600
	.937

	Y2
	110.92
	77.354
	.653
	.936

	Y3
	110.86
	78.315
	.606
	.937

	Y4
	111.57
	77.655
	.457
	.940

	Y5
	111.01
	76.152
	.883
	.934

	Y6
	111.60
	77.809
	.419
	.941

	Y7
	111.12
	74.266
	.822
	.934


Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	126
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	126
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.924
	6


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Self awareness
	20.0035
	2.418
	.732
	.924

	Self management
	20.3884
	2.876
	.738
	.918

	Motivation
	19.6292
	2.864
	.782
	.914

	Social awareness
	19.5141
	2.654
	.863
	.901

	Relationship management
	20.1470
	2.460
	.911
	.892

	Prestasi Belajar
	19.5946
	2.426
	.786
	.912


	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Self awareness
	126
	2.33
	2.67
	5.00
	3.8519
	.47057

	Self management
	126
	1.00
	3.00
	4.00
	3.4669
	.29816

	Motivation
	126
	1.17
	3.83
	5.00
	4.2262
	.28865

	Social awareness
	126
	1.33
	3.67
	5.00
	4.3413
	.33589

	Relationship management
	126
	1.00
	3.25
	4.25
	3.7083
	.38568

	Prestasi Belajar
	126
	1.57
	3.43
	5.00
	4.2608
	.44450

	Valid N (listwise)
	126
	
	
	
	
	


	Correlations

	
	Prestasi Belajar
	Self awareness
	Self management
	Motivation
	Social awareness
	Relationship management

	Pearson Correlation
	Prestasi Belajar
	1.000
	.671
	.540
	.646
	.767
	.786

	
	Self awareness
	.671
	1.000
	.548
	.573
	.649
	.763

	
	Self management
	.540
	.548
	1.000
	.782
	.726
	.736

	
	Motivation
	.646
	.573
	.782
	1.000
	.738
	.741

	
	Social awareness
	.767
	.649
	.726
	.738
	1.000
	.857

	
	Relationship management
	.786
	.763
	.736
	.741
	.857
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	Prestasi Belajar
	.
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	Self awareness
	.000
	.
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	Self management
	.000
	.000
	.
	.000
	.000
	.000

	
	Motivation
	.000
	.000
	.000
	.
	.000
	.000

	
	Social awareness
	.000
	.000
	.000
	.000
	.
	.000

	
	Relationship management
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.

	N
	Prestasi Belajar
	126
	126
	126
	126
	126
	126

	
	Self awareness
	126
	126
	126
	126
	126
	126

	
	Self management
	126
	126
	126
	126
	126
	126

	
	Motivation
	126
	126
	126
	126
	126
	126

	
	Social awareness
	126
	126
	126
	126
	126
	126

	
	Relationship management
	126
	126
	126
	126
	126
	126


	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Relationship management, Self management, Self awareness , Motivation, Social awarenessb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

	b. All requested variables entered.


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.828a
	.685
	.672
	.25452
	.710

	a. Predictors: (Constant), Relationship management, Self management, Self awareness , Motivation, Social awareness

	b. Dependent Variable: Prestasi Belajar


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16.923
	5
	3.385
	52.246
	.000b

	
	Residual
	7.774
	120
	.065
	
	

	
	Total
	24.697
	125
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

	b. Predictors: (Constant), Relationship management, Self management, Self awareness , Motivation, Social awareness


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.047
	.365
	
	.130
	.897
	
	

	
	Self awareness
	.155
	.075
	.164
	2.066
	.041
	.417
	2.398

	
	Self management
	.376
	.134
	.252
	2.810
	.006
	.326
	3.064

	
	Motivation
	.285
	.140
	.185
	2.033
	.044
	.316
	3.161

	
	Social awareness
	.496
	.139
	.375
	3.563
	.001
	.237
	4.215

	
	Relationship management
	.447
	.142
	.388
	3.145
	.002
	.173
	5.793

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

	

	Collinearity Diagnosticsa

	Model
	Dimension
	Eigenvalue
	Condition Index
	Variance Proportions

	
	
	
	
	(Constant)
	Self awareness
	Self management
	Motivation
	Social awareness
	Relationship management

	1
	1
	5.983
	1.000
	.00
	.00
	.00
	.00
	.00
	.00

	
	2
	.009
	26.460
	.15
	.36
	.01
	.01
	.00
	.02

	
	3
	.004
	38.694
	.36
	.37
	.12
	.00
	.01
	.07

	
	4
	.002
	53.228
	.04
	.18
	.48
	.03
	.15
	.20

	
	5
	.001
	73.288
	.21
	.00
	.40
	.96
	.02
	.00

	
	6
	.001
	79.310
	.25
	.08
	.00
	.00
	.82
	.71

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar


	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	3.5863
	4.9869
	4.2608
	.36795
	126

	Residual
	-.58374
	.51413
	.00000
	.24938
	126

	Std. Predicted Value
	-1.833
	1.973
	.000
	1.000
	126

	Std. Residual
	-2.293
	2.020
	.000
	.980
	126

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Titik Persentase Distribusi t 

	Pr
	0.25
	0.10
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.001
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	df
	0.50
	0.20
	0.10
	0.050
	0.02
	0.010
	0.002
	

	98
	0.67700
	1.29025
	1.66055
	1.98447
	2.36500
	2.62693
	3.17549
	

	99
	0.67698
	1.29016
	1.66039
	1.98422
	2.36461
	2.62641
	3.17460
	

	100
	0.67695
	1.29007
	1.66023
	1.98397
	2.36422
	2.62589
	3.17374
	

	101
	0.67693
	1.28999
	1.66008
	1.98373
	2.36384
	2.62539
	3.17289
	

	102
	0.67690
	1.28991
	1.65993
	1.98350
	2.36346
	2.62489
	3.17206
	

	103
	0.67688
	1.28982
	1.65978
	1.98326
	2.36310
	2.62441
	3.17125
	

	104
	0.67686
	1.28974
	1.65964
	1.98304
	2.36274
	2.62393
	3.17045
	

	105
	0.67683
	1.28967
	1.65950
	1.98282
	2.36239
	2.62347
	3.16967
	

	106
	0.67681
	1.28959
	1.65936
	1.98260
	2.36204
	2.62301
	3.16890
	

	107
	0.67679
	1.28951
	1.65922
	1.98238
	2.36170
	2.62256
	3.16815
	

	108
	0.67677
	1.28944
	1.65909
	1.98217
	2.36137
	2.62212
	3.16741
	

	109
	0.67675
	1.28937
	1.65895
	1.98197
	2.36105
	2.62169
	3.16669
	

	110
	0.67673
	1.28930
	1.65882
	1.98177
	2.36073
	2.62126
	3.16598
	

	111
	0.67671
	1.28922
	1.65870
	1.98157
	2.36041
	2.62085
	3.16528
	

	112
	0.67669
	1.28916
	1.65857
	1.98137
	2.36010
	2.62044
	3.16460
	

	113
	0.67667
	1.28909
	1.65845
	1.98118
	2.35980
	2.62004
	3.16392
	

	114
	0.67665
	1.28902
	1.65833
	1.98099
	2.35950
	2.61964
	3.16326
	

	115
	0.67663
	1.28896
	1.65821
	1.98081
	2.35921
	2.61926
	3.16262
	

	116
	0.67661
	1.28889
	1.65810
	1.98063
	2.35892
	2.61888
	3.16198
	

	117
	0.67659
	1.28883
	1.65798
	1.98045
	2.35864
	2.61850
	3.16135
	

	118
	0.67657
	1.28877
	1.65787
	1.98027
	2.35837
	2.61814
	3.16074
	

	119
	0.67656
	1.28871
	1.65776
	1.98010
	2.35809
	2.61778
	3.16013
	

	120
	0.67654
	1.28865
	1.65765
	1.97993
	2.35782
	2.61742
	3.15954
	

	121
	0.67652
	1.28859
	1.65754
	1.97976
	2.35756
	2.61707
	3.15895
	

	122
	0.67651
	1.28853
	1.65744
	1.97960
	2.35730
	2.61673
	3.15838
	

	123
	0.67649
	1.28847
	1.65734
	1.97944
	2.35705
	2.61639
	3.15781
	

	124
	0.67647
	1.28842
	1.65723
	1.97928
	2.35680
	2.61606
	3.15726
	

	125
	0.67646
	1.28836
	1.65714
	1.97912
	2.35655
	2.61573
	3.15671
	


Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
	
	
	
	
	
	
	df untuk pembilang (N1)
	
	
	
	
	

	df untuk
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	penyebut
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	(N2)
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	91
	3.95
	3.10
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.94
	1.90
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	92
	3.94
	3.10
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.94
	1.89
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	93
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.80
	1.78

	94
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77

	95
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.20
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.86
	1.82
	1.80
	1.77

	96
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.19
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.80
	1.77

	97
	3.94
	3.09
	2.70
	2.47
	2.31
	2.19
	2.11
	2.04
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.80
	1.77

	98
	3.94
	3.09
	2.70
	2.46
	2.31
	2.19
	2.10
	2.03
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	99
	3.94
	3.09
	2.70
	2.46
	2.31
	2.19
	2.10
	2.03
	1.98
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	100
	3.94
	3.09
	2.70
	2.46
	2.31
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.93
	1.89
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	101
	3.94
	3.09
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.93
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	102
	3.93
	3.09
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.77

	103
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.76

	104
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.82
	1.79
	1.76

	105
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.85
	1.81
	1.79
	1.76

	106
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.19
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.79
	1.76

	107
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.18
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.79
	1.76

	108
	3.93
	3.08
	2.69
	2.46
	2.30
	2.18
	2.10
	2.03
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	109
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	110
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	111
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.97
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	112
	3.93
	3.08
	2.69
	2.45
	2.30
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.92
	1.88
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	113
	3.93
	3.08
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.92
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.76

	114
	3.92
	3.08
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.75

	115
	3.92
	3.08
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.75

	116
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.81
	1.78
	1.75

	117
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.80
	1.78
	1.75

	118
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.84
	1.80
	1.78
	1.75

	119
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.78
	1.75

	120
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.18
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.78
	1.75

	121
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.17
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	122
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.17
	2.09
	2.02
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	123
	3.92
	3.07
	2.68
	2.45
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	124
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	125
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.96
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	126
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.91
	1.87
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	127
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.91
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75

	128
	3.92
	3.07
	2.68
	2.44
	2.29
	2.17
	2.08
	2.01
	1.95
	1.91
	1.86
	1.83
	1.80
	1.77
	1.75
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